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BAB V  
PENUTUP 

5.1 Simpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Nilai BEP untuk produk tahu sebesar Rp 108.543.141 atau dalam 

sehari sebesar Rp 361.810 sementara itu untuk produk tempe sebesar 

Rp 32.614.609 atau dalam sehari sebesar Rp. 108.715. Sementara itu, 

nilai BEP untuk produk tahu pada penjualan sebanyal 3.101 papan 

selama setahun atau dalam sehari sebanyak 10 papan. Kemudian 

untuk produk tempe nilai BEP  pada penjualan sebanyak 26.092 

bungkus selama setahun atau sebanyak 87 bungkus dalam sehari. 

2. Rata-rata margin of safety pada perusahaan pabrik tahu di kecamatan 

tabongo Kabupaten Gorontalo sebesar 58,539% yang menunjukan 

bahwa nilai tersebut berada pada zona yang baik karena lebih dari 

50%. Kemudian dapat dilihat bahwa margin of safety dari tahu jauh 

lebih baik dibandingkan dengan tempe 

 
5.2 Saran 

 Dari kesimpulan penelitian diatas, maka peneliti menyarankan 

sebagai berikut : 

1. Sebaiknya pabrik tahu di kecamatan tabongo Kabupaten Gorontalo 

berupaya untuk terus meningkatkan produksi karena dengan 

peningkatan poduksi maka dapat dilakukan penghematan terutama 
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pada bahan penolong yang dapat menimbulkan biaya variabel. 

Dengan penekanan pada biaya produksi juga maka keuntungan akan 

lebih besar. 

2. Sebaiknya perusahaan atau pabrik tahu di kecamatan tabongo 

Kabupaten Gorontalo berupaya untuk melakukan produksi sesuai 

dengan BEP atau lebih tinggi sehingga laba yang dihasilkan oleh 

perusahaan atau pabrik tahu di kecamatan tabongo Kabupaten 

Gorontalo akan jauh lebih tinggi. 

3. Dari hasil ini maka sebaiknya perusahaan atau pabrik tahu di 

kecamatan tabongo Kabupaten Gorontalo membuka cabang karena 

dengan cara ini maka pemilik pabrik tahu di kecamatan tabongo 

Kabupaten Gorontalo akan lebih mudah memperoleh laba kemudian 

usaha ini tidak rawan dengan kebangkrutan. 
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